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ABSTRAK 

 

 

Muhammad Rifa’I, B06210030, 2014. Model Komunikasi Pesantren Anak Yatim Al-

Bisri dalam meningkatkan prestasi melalui pendekatan psikologi 

komunikasi. Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 

Dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

 

Kata Kunci : Model Komunikasi Pesantren Anak Yatim Al-Bisri. 

Dalam Skripsi ini persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini yaitu: Model 

Komunikasi Pesantren Anak Yatim Al-Bisri ? 

Penelitian ini Menggunakan Metode Penelitian Kualitatif Deskriptif. Dimana 

peneliti melakukan wawancara dan observasi secara mendalam terhadap tiap 

informan di Pesantren Anak Yatim Al-Bisri serta menggunakan studi literature dan 

menganalisis secara menyeluruh dan mendalam dengan menggunakan teori Teori 

Behavioristik belajar Sosial Albert Bandura. 

Dari hasil penelitian ditemukan Bahwa pesantren Anak Yatim Al-Bisri dalam 

meningkatkan prestasi dari anak-anak yatim dengan menggunakan model komunikasi 

stimulus respons (S - R) yang menekankan pada rangsangan dari luar terutama dari 

lingkungan sekitarnya. Dalam hal ini lingkungan yang sangat berperan adalah 

lingkungan pengurus pesantren Al-Bisri. Selain itu model yang dikembangkan oleh 

pengurus adalah model komunikasi Gerbner yaitu menghubungkan pesan dengan 

realitas dan konteks sehingga bisa mendekati pertanyaan mengenai persepsi dan 

makna sama dengan komunikan. Untuk pendekatan psikologi komunikasi yang 

diterapkan pengurus adalah selalu memberikan suntikan motivasi kepada anak-anak 

yatim. 

Dari hasil penelitian ini, terdapat beberapa saran yang dapat dipertimbangkan 

dalam meningkatkan prestasi, yaitu (1) saran bagi Pesantren Anak Yatim Al-Bisri 

agar dapat menambah lagi metode efektif dalam meningkatkan prestasi disesuaikan 

dengan kebutuhan masing-masing santri. (2) saran bagi anak yatim agar lebih giat lagi 

dalam belajar. Segala motivasi dan nasehat yang di berikan pengurus di terima dengan 

baik serta dilaksanakan sebaik mungkin agar bisa memacu prestasi sehingga 

memperoleh prestasi yang lebih banyak lagi. 

 

 


